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ABSTRAK 

 

Penilaian kinerja menjadi sangat penting untuk menilai seberapa baik seorang karyawan telah menjalankan 

tugas-tugas yang diberikan. Dinas Pendidikan Kota Surakarta adalah salah satu instansi yang menerapkan 

penilaian prestasi pegawai, hal tersebut dilakukan sebagai langkah untuk meningkatkan motivasi dan kinerja 

pegawai. Proses penilaian pegawai di instansi tersebut saat ini masih menggunakan Microsoft Excel, hal tersebut 

menimbulkan beberapa masalah antara lain: Potensi kesalahan dalam input dan pengolahan data, keterbatasan 

dalam automasi dan pengambilan keputusan yang kompleks, serta kesulitan dalam menjaga konsistensi dan 

transparansi dalam penilaian. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dalam pemilihan pegawai berprestasi, dengan membangun sistem berbasis web yang dapat meningkatkan 

efisiensi, transparansi dan objektivitas penilaian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

System Development Life Cycle (SDLC) untuk pengembangan sistem. Sistem yang dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Data kinerja pegawai dinilai berdasarkan kriteria seperti 

produktivitas, inisiatif dan kedisiplinan dan diolah menggunakan metode SAW. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode SAW berhasil meningkatkan objektivitas dalam penilaian pegawai berprestasi. Sistem 

yang dibangun mempermudah manajemen dalam mengidentifikasi pegawai dengan kinerja terbaik secara efisien 

dan akurat. Penerapan metode ini memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 

di Dinas Pendidikan Kota Surakarta. 

 

Kata Kunci:  Pegawai berprestasi, simle sdditive weighting, sdlc, php 

 

1. PENDAHULUAN 

Prestasi pegawai merupakan hasil kerja yang 

telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya 

dalam melaksanakan aktivitas kerja[1]. Berdasarkan 

hal tersebut penilaian prestasi kerja menjadi penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana karyawan tersebut 

telah melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik [2]. 

Penilaian prestasi kerja bertujuan untuk 

mengidentifikasi pegawai yang menunjukkan kinerja 

terbaik dalam organisasi. Melalui penilaian yang 

objektif dan terukur, organisasi dapat mengenali 

pegawai berprestasi yang layak mendapatkan 

penghargaan, promosi, atau insentif lainnya. Tujuan 

dari hal ini berfungsi sebagai alat untuk mendorong 

peningkatan kinerja secara keseluruhan, karena 

pegawai akan termotivasi untuk mencapai standar 

yang lebih tinggi. Penilaian prestasi kerja juga dapat 

membantu dalam pengembangan karir pegawai 

dengan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Manfaat dari penilaian ini meliputi peningkatan 

produktivitas organisasi, penciptaan budaya kerja 

yang kompetitif dan adil, serta pengembangan sumber 

daya manusia yang lebih efektif.  

Dinas Pendidikan Kota Surakarta adalah salah 

satu instansi yang menerapkan proses pemilihan 

pegawai berprestasi sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

lingkungan instansinya. Sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab atas manajemen dan 

pengembangan pegawai, Dinas Pendidikan secara 

rutin melakukan penilaian kinerja untuk 

mengidentifikasi pegawai yang layak mendapatkan 

penghargaan atas prestasi mereka. Penilaian ini 

mencakup berbagai faktor seperti kehadiran, kinerja, 

kerjasama, inovasi, penampilan, dan jumlah keluhan 

yang diterima. Proses ini bertujuan untuk mendorong 

motivasi kerja, memberikan apresiasi kepada pegawai 

yang berkontribusi lebih, serta menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan terkait promosi dan 

pengembangan karir. Dinas Pendidikan Kota 

Surakarta pada proses tersebut masih menggunakan 

Microsoft Excel untuk melakukan penilaian yang 

mencakup faktor-faktor tersebut. Penggunaan Excel 

memiliki beberapa kelemahan, seperti rentan terhadap 

kesalahan manusia (human error) karena proses input 

dan pengolahan data yang manual. Selain itu, Excel 

kurang mendukung automasi dan pengambilan 

keputusan yang kompleks, sehingga menghambat 

efisiensi dalam pengelolaan data besar dan penilaian 

yang lebih terstruktur. Keterbatasan lainnya termasuk 

kesulitan dalam menjaga konsistensi dan transparansi 

hasil penilaian, serta minimnya dukungan untuk 

kolaborasi tim secara real-time. Berdasarkan hal-hal 

tersebut, sistem yang telah diterapkan menjadi kurang 

optimal dalam memenuhi kebutuhan penilaian 

pegawai yang lebih kompleks dan objektif. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi yang 

diusulkan adalah pengembangan Sistem Pendukung 

Keputusan (Decision Support System) yang 

menerapkan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Sistem pendukung Keputusan adalah sistem 

yang bisa mengambil sebuah Keputusan [3],  
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sedangkan SAW adalah metode yang memiliki konsep 

dasar bahwa nilai kriteria yang telah dinormalisasi 

untuk setiap alternatif harus dikalikan dengan bobot 

kriteria tersebut [4]. Sistem ini akan dirancang untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada 

penilaian berbasis Microsoft Excel, dengan 

menyediakan fitur yang lebih otomatis, efisien, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang kompleks. 

Metode SAW dipilih karena kemampuannya dalam 

memberikan bobot pada setiap kriteria penilaian, 

seperti kehadiran, kinerja, kerjasama, inovasi, 

penampilan, dan komplain. Metode ini memungkinkan 

sistem dapat menghitung skor total untuk setiap 

pegawai berdasarkan bobot kriteria yang telah 

ditentukan, sehingga hasil penilaian menjadi lebih 

objektif dan transparan. Sistem ini juga 

memungkinkan pemrosesan data yang lebih besar dan 

cepat dibandingkan dengan Excel, serta 

meminimalkan potensi kesalahan manusia. Dengan 

sistem ini, proses penilaian pegawai berprestasi akan 

menjadi lebih sistematis, akurat, dan dapat mendukung 

kolaborasi tim dalam waktu cepat. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu Dinas Pendidikan Kota 

Surakarta dalam melakukan penilaian pegawai dengan 

lebih baik, adil, dan transparan, serta meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan terkait 

pengembangan karir dan penghargaan pegawai. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Frieyadie melakukan penelitian tentang 

penerapan metode Simple Additive Weight (SAW) 

dalam Sistem Pendukung Keputusan Promosi 

Kenaikan Jabatan. Penelitian ini menggunakan kriteria 

seperti absensi, kinerja, dan masa kerja untuk 

menentukan karyawan yang layak dipromosikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW 

efektif dalam membantu pengambilan keputusan 

promosi karyawan [5].  

Nofriansyah dan Defit menerapkan metode SAW 

dalam pemilihan karyawan berprestasi di sebuah 

perusahaan. Mereka menggunakan kriteria seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama tim, dan 

kualitas kerja. Penelitian ini membuktikan bahwa 

metode SAW dapat membantu manajemen dalam 

menentukan karyawan berprestasi secara objektif 

Setyawan et al. mengembangkan sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan guru 

berprestasi menggunakan metode SAW. Kriteria yang 

digunakan meliputi kinerja akademik, inovasi 

pembelajaran, dan kontribusi terhadap sekolah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat 

membantu pihak sekolah dalam mengevaluasi dan 

memilih guru berprestasi secara efisien.  

Arifin dan Fadillah menerapkan metode SAW 

dalam pemilihan pegawai terbaik di instansi 

pemerintah. Penelitian ini menggunakan kriteria 

seperti kedisiplinan, kinerja, loyalitas, dan 

pengabdian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode SAW dapat membantu pimpinan instansi 

dalam mengambil keputusan yang objektif dan 

transparan.  

Purwanto dan Sulistyorini 

mengimplementasikan metode SAW dalam sistem 

pendukung keputusan pemilihan karyawan teladan di 

sebuah perguruan tinggi. Kriteria yang digunakan 

meliputi kinerja, kedisiplinan, kreativitas, dan 

kemampuan kepemimpinan. Penelitian ini 

membuktikan bahwa metode SAW dapat 

menghasilkan rekomendasi yang akurat dan 

membantu manajemen dalam proses pengambilan 

keputusan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Use Case Diagram 

Diagram use case adalah seperangkat skenario 

yang diikat bersama oleh user untuk mencapai tujuan 

[11]. Desain use case diagram pada penelitian yang 

penulis rancang adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Use case diagram 

 

Penjelasan use case diagram diatas adalah 

sebagai berikut: 

a. Admin: actor dapat melakukan proses login, 

manajemen data jabatan, manajemen data unit 

kerja, manajemen data pegawai, manajemen data 

kriteria, manajemen data perangkingan. Proses 

menajamen untuk data jabatan, unit kerja, pegawai, 

kriteria terdiri dari beberapa proses antara lain 

menampilkan, menyimpan, memperbarui dan 

menghapus. Proses manajemen perangkingan 

terdiri dari proses proses hitung rangking, 

menampilkan hasil dan mencetak laporan. 

b. Pimpinan : actor dapat melakukan proses login, 

manajemen data users dan perangkingan. 

 

3.2. Class Diagram 

users

jabatan

pegawai

unit kerja

kriteria
perangkingan

1 0..* 10..*

1

0..*

1 0..*

+username : string
+pass : string
+role : string

+kode_jabatan: integer
+nama_jabatan: string
+keterangan : string

+nip : string
+nama_pegawai : string
+tempat_lahir : string
+tanggal_lahir : date
+jenkel : string
+kode_jabatan : integer
+golongan : string
+kode_unit_kerja : integer
+alamat : string
+telp : string

+kode_unit_kerja : integer
+nama_unit_kerja : string
+alamat: string
+notelp : string

+idkriteria : integer
+tanggal : date
+bulan : string
+tahun : string
+nip : string
+total_absensi : integer
+kinerja : integer
+kerjasama : integer
+inovatif : integer
+penampilan : integer
+komplain : integer

+idperangkingan : integer
+idkriteria : integer
+n_kehadiran : decimal
+n_kinerja : decimal
+n_kerjasama  : decimal
+n_inovatif  : decimal
+n_penampilan  : decimal
+n_komplain  : decimal
+preferensi  : decimal

 
 

Gambar 2. Class diagram 
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Class diagram adalah salah   satu   jenis   diagram   

pada   UML   yang   digunakan   untuk menampilkan 

kelas-kelas maupun paket-paket yang adapada suatu 

sistem yang nantinya akan digunakan [12]. Desain 

class diagram pada sistem pendukung keputusan yang 

penulis rancang pada gambar 2, 

Penjelasan hubungan class diagram pada gambar 

diatas adalah sebagai berikut: 

a. Jabatan ke Pegawai: Satu jabatan bisa memiliki 

banyak pegawai, sehingga hubungan ini adalah 

satu ke banyak. 

b. Unit kerja ke Pegawai: Satu unit kerja bisa 

memiliki banyak pegawai, sehingga hubungan ini 

satu ke banyak. 

c. Pegawai ke Kriteria: Satu pegawai bisa memiliki 

banyak kriteria, sehingga hubungan ini satu ke 

banyak. 

d. Kriteria ke perangkingan: Satu kriteria bisa 

memiliki banyak perangkingan, sehingga 

hubungan ini satu ke banyak. 

 

3.3. Hitungan Simple Additive Weighting (SAW) 

Proses hitungan pada algoritma SAW yang 

penulis terapkan pada sistem pendukung Keputusan 

membutuhkan data kriteria, contoh data kriteria adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel  1. Data kriteria 
Nama A B C D E F 

ADJI A.R. 676 91 100 100 1 0 

ERNA W 0 94 100 96 1 0 

FEBRIYANTI 42 97 98 98 1 0 

HANIEFAH 450 100 97 94 1 0 

HERODIAS 8 95 99 99 1 0 

IRWHAN S 0 100 98 98 1 0 

JOKO H 21 100 98 98 1 0 

JOKO P 0 100 98 100 1 0 

JUNI H 218 100 95 98 1 0 

KRIS I.S 47 98 97 93 1 0 

MONA R 0 97 93 88 1 0 

AGUNG S 2 96 96 93 1 0 

MURTI P 9 96 96 97 1 0 

NADIA P.S. 174 95 95 100 1 0 

NGADIMIN 233 89 89 89 1 0 

NUNING 1662 95 95 100 1 0 

PRIYONO 107 89 89 88 1 0 

ROHMAD H 163 98 98 95 1 0 

SARJANTI 0 95 95 100 1 0 

SEPTINA 12 97 97 97 1 0 

 

Data kriteria yang dinilai pada sistem penilaian 

pegawai berprestasi terdiri dari beberapa aspek antara 

lain sebagai berikut : 

 

Tabel  2. Aspek kriteria 
Kode Kriteria Keterangan Bobot Atribut 

A Kehadiran 

Jumlah 

absensi 

dalam menit 

20% Cost 

B Kinerja Nilai 0-100 20% Benefit 

C Kerjasama Nilai 0-100 15% Benefit 

D Inovatif Nilai 0-100 15% Benefit 

Kode Kriteria Keterangan Bobot Atribut 

E Penampilan 
1: Sesuai, 0: 

Tidak Sesuai 
15% Benefit 

F Komplain 
Jumlah 

komplain 
15% Cost 

 

Langkah pertama pada hitungan SAW adalah 

mencari nilai minimal dan maksimal pada atribut 

untuk mencari nilai normalisasinya. Jika atribut 

bersifat cost maka dicari nilai terendah atau minimal 

dan jika benefit maka dicari nilai tertinggi atau 

maksimal. Hasil dari perhitungan adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel  3. Hasil hitungan minimal dan maksimal 
Kode Kriteria Min / max 

A Kehadiran 0 

B Kinerja 100 

C Kerjasama 100 

D Inovatif 100 

E Penampilan 1 

F Komplain 0 

 

Berdasarkan data kriteria dan data hasil nilai 

minimal atau maksimal yang telah didapat, terdapat 

nilai 0 yang nantinya akan mengakibatkan masalah 

terjadinya division by zero (pembagian oleh 0). Untuk 

menghindari hal tersebut perlu dilakukan penambahan 

nilai terkecil (small value addition), jadi angka 0 pada 

data kriteria dan nilai minimal maksimal diubah 

menjadi 0,01. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari kesalahan pada proses. Hasil data kriteria 

dan hasil minimal maksimal setelah dirubah adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel  4. Penyesuain data kriteria 
Nama A B C D E F 

ADJI A.R. 676 91 100 100 1 0,01 

ERNA W 0,01 94 100 96 1 0,01 

FEBRIYANTI 42 97 98 98 1 0,01 

HANIEFAH 450 100 97 94 1 0,01 

HERODIAS 8 95 99 99 1 0,01 

IRWHAN S 0,01 100 98 98 1 0,01 

JOKO H 21 100 98 98 1 0,01 

JOKO P 0,01 100 98 100 1 0,01 

JUNI H 218 100 95 98 1 0,01 

KRIS I.S 47 98 97 93 1 0,01 

MONA R 0,01 97 93 88 1 0,01 

AGUNG S 2 96 96 93 1 0,01 

MURTI P 9 96 96 97 1 0,01 

NADIA P.S. 174 95 95 100 1 0,01 

NGADIMIN 233 89 89 89 1 0,01 

NUNING 1662 95 95 100 1 0,01 

PRIYONO 107 89 89 88 1 0,01 

ROHMAD H 163 98 98 95 1 0,01 

SARJANTI 0,01 95 95 100 1 0,01 

SEPTINA 12 97 97 97 1 0,01 
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Tabel  5. Penyesuaian hitungan min dan max 
Kode Kriteria Min / max 

A Kehadiran 0,01 

B Kinerja 100 

C Kerjasama 100 

D Inovatif 100 

E Penampilan 1 

F Komplain 0,01 

 

Setelah dilakukan penyesuain data maka 

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai normalisasi 

pada setiap data pegawai per kriteria. Proses hitungan 

dilakukan menyesuaikan atribut, dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

𝑟𝑖𝑗 =  {

𝑋𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗
 (𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 (𝐶𝑜𝑠𝑡)

 (1) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka proses dan 

hasil perhitungan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel  6. Hasil hitungan normalisasi 

Nama nA nB nC nD 
n

E 
nF 

ADJI A.R. 0,000015 0,91 1 1 1 1,0 

ERNA W 1,000000 0,94 1 0,96 1 1,0 

FEBRIYANTI 0,000238 0,97 0,98 0,98 1 1,0 

HANIEFAH 0,000022 1 0,97 0,94 1 1,0 

HERODIAS 0,001250 0,95 0,99 0,99 1 1,0 

IRWHAN S 1,000000 1 0,98 0,98 1 1,0 

JOKO H 0,000476 1 0,98 0,98 1 1,0 

JOKO P 1,000000 1 0,98 1 1 1,0 

JUNI H 0,000046 1 0,95 0,98 1 1,0 

KRIS I.S 0,000213 0,98 0,97 0,93 1 1,0 

MONA R 1,000000 0,97 0,93 0,88 1 1,0 

AGUNG S 0,005000 0,96 0,96 0,93 1 1,0 

MURTI P 0,001111 0,96 0,96 0,97 1 1,0 

NADIA P.S. 0,000057 0,95 0,95 1 1 1,0 

NGADIMIN 0,000043 0,89 0,89 0,89 1 1,0 

NUNING 0,000006 0,95 0,95 1 1 1,0 

PRIYONO 0,000093 0,89 0,89 0,88 1 1,0 

ROHMAD H 0,000061 0,98 0,98 0,95 1 1,0 

SARJANTI 1,000000 0,95 0,95 1 1 1,0 

SEPTINA 0,000833 0,97 0,97 0,97 1 1,0 

 

Setelah mendapatkan nilai normalisasi per 

kriteria, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai preferensi. Proses dari perhitungan nilai 

preferensi adalah sebagai berikut : 

 

Tabel  7. Hitungan preferensi 

Nama Hitungan Preferensi 

ADJI 

A.R. 

(20% x 0,000015) + (20% x 0,91) + (15% x 1) 

+ (15% x 1) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,782003 

ERN

A W 

(20% x 1,000000) + (20% x 0,94) + (15% x 1) 

+ (15% x 0,96) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,9840 

Nama Hitungan Preferensi 

FEBR

IYAN

TI 

(20% x 0,000238) + (20% x 0,97) + (15% x 

0,98) + (15% x 0,98) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,8393106 

HANI

EFAH 

(20% x 0,000022) + (20% x 1) + (15% x 0,97) 

+ (15% x 0,94) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,8720033 

HER

ODIA

S 

(20% x 0,001250) + (20% x 0,95) + (15% x 

0,99) + (15% x 0,99) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,896225 

IRWH

AN S 

(20% x 1,000000) + (20% x 1) + (15% x 0,98) 

+ (15% x 0,98) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,9940 

JOKO 

H 

(20% x 0,000476) + (20% x 1) + (15% x 0,98) 

+ (15% x 0,98) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,8790952 

JOKO 

P 

(20% x 1,000000) + (20% x 1) + (15% x 0,98) 

+ (15% x 1) + (15% x 1) + (15% x 1) = 0,9960 

JUNI 

H 

(20% x 0,000046) + (20% x 1) + (15% x 0,95) 

+ (15% x 0,98) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,8650069 

KRIS 

I.S 

(20% x 0,000213) + (20% x 0,98) + (15% x 

0,97) + (15% x 0,93) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,8460426 

MON

A R 

(20% x 1,000000) + (20% x 0,97) + (15% x 

0,93) + (15% x 0,88) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,9410 

AGU

NG S 

(20% x 0,005000) + (20% x 0,96) + (15% x 

0,96) + (15% x 0,93) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,8771 

MUR

TI P 

(20% x 0,001111) + (20% x 0,96) + (15% x 

0,96) + (15% x 0,97) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,884167 

NADI

A P.S. 

(20% x 0,000057) + (20% x 0,95) + (15% x 

0,95) + (15% x 1) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,8700085 

NGA

DIMI

N 

(20% x 0,000043) + (20% x 0,89) + (15% x 

0,89) + (15% x 0,89) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,8440086 

NUNI

NG 

(20% x 0,000006) + (20% x 0,95) + (15% x 

0,95) + (15% x 1) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,8600012 

PRIY

ONO 

(20% x 0,000093) + (20% x 0,89) + (15% x 

0,89) + (15% x 0,88) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,8420047 

ROH

MAD 

H 

(20% x 0,000061) + (20% x 0,98) + (15% x 

0,98) + (15% x 0,95) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,8810055 

SARJ

ANTI 

(20% x 1,000000) + (20% x 0,95) + (15% x 

0,95) + (15% x 1) + (15% x 1) + (15% x 1) = 

0,9750 

SEPTI

NA 

(20% x 0,000833) + (20% x 0,97) + (15% x 

0,97) + (15% x 0,97) + (15% x 1) + (15% x 1) 

= 0,874125 

 

Berdasarkan proses hitungan dan hasil tersebut 

kemudian dilakukan pengurutan berdasarkan nilai 

preferensi terbesar, maka dihasilkan tabel rangking 

sebagai berikut : 
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Tabel  8. Pengurutan rangking preferensi 
No Nama Nilai Preferensi 

1 JOKO P 0,996 

2 IRWHAN S 0,994 

3 ERNA W 0,984 

4 SARJANTI 0,975 

5 MONA R 0,941 

6 HERODIAS 0,896225 

7 MURTI P 0,884167 

8 ROHMAD H 0,8810055 

9 JOKO H 0,8790952 

10 AGUNG S 0,8771 

11 SEPTINA 0,874125 

12 HANIEFAH 0,8720033 

13 NADIA P.S. 0,8700085 

14 JUNI H 0,8650069 

15 NUNING 0,8600012 

16 KRIS I.S 0,8460426 

17 NGADIMIN 0,8440086 

18 PRIYONO 0,8420047 

19 FEBRIYANTI 0,8393106 

20 ADJI A.R. 0,782003 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

Hasil dari sistem pendukung keputusan adalah 

aplikasi yang mampu memberikan rangking pegawai 

berprestasi, interface aplikasi yang penulis 

kembangkan adalah sebagai berikut  

 

4.2. Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk otentikasi 

pengguna sebelum masuk ke dalam aplikasi, tampilan 

halaman login adalah sebagai berikut  

 

 
Gambar  3. Halaman login 

 

4.3. Halaman Menu Utama 

Bagian halaman utama digunakan untuk 

menampilkan menu-menu yang dibutuhkan pada 

sistem pendukung keputusan, tampilan menu utama 

adalah sebagai berikut  

 

 
Gambar  4. Halaman utama 

4.4. Halaman Users 

Halaman data users digunakan untuk manajemen 

data users pada sistem pendukung keputusan, halaman 

ini berisi fitur menampilkan, mencari, menambah, 

merubah dan menghapus. Tampilan halaman data 

users adalah sebagai berikut  

 

 
Gambar  5. Halaman users 

 

4.5. Halaman Jabatan 

Halaman data jabatan digunakan untuk 

manajemen data jabatan pada sistem pendukung 

keputusan, halaman ini berisi fitur menampilkan, 

mencari, menambah, merubah dan menghapus. 

Tampilan halaman data jabatan adalah sebagai berikut 

 

 
Gambar  6. Halaman jabatan 

 

4.6. Halaman Unit Kerja 

Halaman data unit kerja digunakan untuk 

manajemen data unit kerja pada sistem pendukung 

keputusan, halaman ini berisi fitur menampilkan, 

mencari, menambah, merubah dan menghapus. 

Tampilan halaman data unit kerja adalah sebagai 

berikut  

 

 
Gambar  7. Halaman unit kerja 

 

4.7. Halaman Pegawai 

Halaman data pegawai digunakan untuk 

manajemen data pegawai pada sistem pendukung 

keputusan, halaman ini berisi fitur menampilkan, 

mencari, menambah, merubah dan menghapus. 

Tampilan halaman data pegawai adalah sebagai 

berikut  
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Gambar  8. Halaman pegawai 

 

4.8. Halaman Kriteria 

Halaman data kriteria digunakan untuk 

manajemen data kriteria pada sistem pendukung 

keputusan, halaman ini berisi fitur menampilkan, 

mencari, menambah, merubah dan menghapus. 

Tampilan halaman data kriteria adalah sebagai berikut 

 

 
Gambar  9. Halaman kriteria 

 

4.9. Halaman Perangkingan 

Halaman data perangkingan digunakan untuk 

manajemen data perangkingan pada sistem pendukung 

keputusan, halaman ini berisi fitur menampilkan, 

mencari, menambah, dan mencetak. Tampilan 

halaman data perangkingan adalah sebagai berikut  

 

 
Gambar  10. Halaman perangkingan 

 

 
Gambar  11. Laporan perangkingan 

 

4.10. Testing 

Penulis pada proses pengujian menggunakan 

metode blackbox, proses pengujian yang penulis 

lakukan adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel  9. Pengujian blackbox 
Fungsi Test Case Output Hasil 

Login Masukkan username dan password 
Sistem memproses input dan masuk ke halaman 

menu utama 
valid 

Simpan Data 

users 

Masukkan data users yang dibutuhkan 

sesuai dengan input yang ada. 

Sistem memproses dan data yang disimpan 

muncul di halaman tampil data 
Valid 

Simpan Data 

jabatan 

Masukkan data jabatan yang dibutuhkan 

sesuai dengan input yang ada. 

Sistem memproses dan data yang disimpan 

muncul di halaman tampil data 
Valid 

Simpan Data unit 

kerja 

Masukkan data nilai yang dibutuhkan 

sesuai dengan input yang ada. 

Sistem memproses dan data yang disimpan 

muncul di halaman tampil data 
valid 

Simpan pegawai 

Masukkan data pegawai yang 

dibutuhkan sesuai dengan input yang 

ada. 

Sistem memproses dan data yang disimpan 

muncul di halaman tampil data 
Valid 

Simpan kriteria 
Masukkan data kriteria yang dibutuhkan 

sesuai dengan input yang ada. 

Sistem memproses dan data yang disimpan 

muncul di halaman tampil data 
Valid 

Proses 

Perangkingan 

Masukkan data perangkingan yang 

dibutuhkan sesuai dengan input yang 

ada. 

Sistem memproses dan data yang disimpan 

muncul di halaman tampil data. Hasil 

perangkingan 

Valid 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dapat dibuat kesimpulan 

bahwa hasil menunjukkan metode ini efektif dalam 

membantu proses penilaian dan pemilihan pegawai 

berprestasi dengan mempertimbangkan berbagai 

kriteria secara objektif dan terukur. Dengan 

implementasi SAW, penilaian menjadi lebih 

transparan dan akurat, yang berpotensi meningkatkan 

motivasi dan kinerja pegawai. 

Penulis juga memberikan saran untuk 

meningkatkan efektivitas sistem, yaitu sebaiknya 

dilakukan pemeliharaan dan pembaruan rutin pada 

aplikasi, termasuk pengecekan berkala terhadap 

algoritma dan kriteria penilaian yang digunakan agar 

tetap relevan dengan perkembangan kebutuhan 
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organisasi. Penulis juga menyarankan untuk 

melibatkan feedback dari pengguna aplikasi dapat 

membantu dalam mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut. Pengembangan fitur tambahan seperti 

visualisasi hasil penilaian atau integrasi dengan sistem 

lain juga dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi penggunaan aplikasi. 
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